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ABSTRAK 

Judul: PENGARUH RAGAM QIRA<’A<T TERHADAP AL-WAQF WA AL-
IBTIDA<’ DAN IMPLIKASINYA DALAM PENAFSIRAN (Telaah Kritis atas Tanda 

Waqaf dalam Mushaf Qira>’a>t ‘A<s}im dan Na>fi‘) 
 

Secara garis besar, penelitian tesis ini berupaya untuk melihat bagaimana 

sebenarnya pengaruh ragam qira>’a>t, khususnya qira>’a>t ‘A<s}im dan Na>fi‘, terhadap 

perbedaan al-waqf dan al-ibtida>’ di dalam mushaf al-Qur’an, serta implikasinya dalam 

penafsiran ayat, berdasarkan tinjauan tata linguistik Arab dan penafsiran ayat. Tidak 

hanya itu, penelitian ini juga berusaha menganalisis dan mengkritisi serta memberikan 

tawaran rekonstruktif terhadap tanda waqaf dalam mushaf-mushaf qira>’a>t [‘A<s}im dan 

Na>fi‘] yang banyak berkembang dewasa ini, kaitannya dengan kajian di atas. Hal ini 

dilatarbelakangi atas pengamatan peneliti terhadap tanda-tanda waqaf yang terdapat 

dalam mushaf-mushaf kedua qira>’a>t tersebut, yang dinilai masih ada ‘kerancuan’. Sebab, 

sebagian ditemukan ada yang melakukan duplikasi dari mushaf qira>’a>t lain, sebagian 

mushaf qira>’a>t lainnya hanya meletakkan simbol tertentu dalam mushaf tersebut. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian dengan jenis library research 
ini adalah eksplanatoris-analitis, yaitu penelitian yang medeskripsikan, menganalisis dan 

mengkritik, serta memberikan tawaran rekonstruktif. Sedangkan pendekatan struktural 

linguistik digunakan dalam meneliti ragam versi qira>’a>t dan pengaruh perbedaan 

maknanya, melalui telaah dari aspek morfologi/s}arf, sintaksis/nah}w dan 

semantik/dala>lah. Selain itu, pendekatan ilmu tajwid, khususnya klasifikasi waqaf, juga 

digunakan untuk menentukan perbedaan (tanda) waqaf dalam mushaf. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan: Pertama, ragam 

qira>’a>t sangat mempengaruhi terhadap perbedaan jenis, hukum dan tempat al-waqf dan 
al-ibtida>’ dalam al-Qur’an. Kata kuncinya, waqaf mengikuti qira>’a>t yang dibaca (al-
waqf ta>bi‘ li al-qira>’a>t al-mutalawwah). Perbedaan waqf dan ibtida>’ tersebut ada kalanya 

terletak di tengah ayat (ausat} al-a>ya>t/15 ayat) maupun di akhir ayat (ru’u>s al-a>ya>t/11 

tempat). Kedua, adanya perbedaan tersebut merupakan hasil analisis tata gramatika 

bahasa Arab dan pemaknaan ayat. Contoh kasus pada QS. al-Baqarah [2]: 119, 125; al-

A‘ra>f [7]: 26; dan al-Lahab [111]: 3-4 menunjukkan bahwa perbedaan qira>’a>t pada 

dasarnya berusaha menafsirkan apa yang dikehendaki oleh suatu ayat, sehingga 

kekeliruan dalam tata cara berhenti dan memulai dapat berakibat terhadap pemaknaan 

yang tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh qira>’a>t tersebut. Ketiga, dengan 

landasan adanya perintah untuk membaca al-Qur’an secara tarti>l, teori kajian pengaruh 

qira>’a>t terhadap al-waqf wa al-ibtida>’, serta qira>’a>t ‘A<s}im dan Na>fi‘ yang sangat 

memperhatikan kesempurnaan kalimat dan makna ketika berhenti dan memulai bacaan, 

maka tanda-tanda waqaf dalam mushaf-mushaf qira>’a>t yang beredar selama ini kiranya 

perlu untuk dikritisi dan dikaji ulang. Oleh karenanya, di bagian akhir penelitian, penulis 

mencoba menawarkan sebuah rekonstruksi yang bersifat alternatif, dalam rangka 

memudahkan bagi qa>ri’ ketika membaca al-Qur’an dengan menggunakan berbagai 

mushaf qira>’a>t. 
 

Kata Kunci: qira>’a>t ‘A<s}im dan Na>fi‘, al-waqf wa al-ibtida>’, analisis linguistik-

penafsiran, mushaf qira>’a>t. 
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 الرحيم الرحمن الله بسم
 إلاالله اله لا أن أشهد ين والد نيا مورالد أ على نستعين به و لمين العا رب الله الحمد

 بعد أماأجمعين به أصحا و له أ وعلى محمد نا سيد على والسلام والصلاة  الله رسول محمدا أن وأشهد

Alh}amdulilla>h, segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam, atas 

limpahan rah}mah dan ‘ina>yah-Nya, tesis ini akhirnya dapat terselesaikan. Shalawat 

dan salam semoga tetap tercurah kepada Nabi Muhammad saw, yang telah 

mengajarkan al-Qira>’a>t al-Qur’a>niyyah sebagai kemudahan dan keringanan bagi 

umat. 

Sepenuhnya penulis menyadari bahwa selesainya tesis dengan judul 

‚Pengaruh Ragam Qira>’a>t Terhadap al-Waqf wa al-Ibtida>’ (Telaah Analisis Tanda 

Waqaf dalam Mushaf Qira>’a>t ‘A<s}im dan Na>fi‘)‛ ini tidak terlepas dari kerjasama, 

arahan, bimbingan, inspirasi dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan kerendahan hati dan rasa hormat yang tinggi, dalam kesempatan ini, izinkan 

penulis untuk menyampaikan rasa terima kasih. 

Pertama-tama, penulis ingin mengucapkan penghargaan dan terima kasih 

kepada Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, M.A., Ph.D., selaku rektor baru UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang menggantikan Prof. Dr. H. Musa Asy’arie, M.A. pada 

periode sebelumnya. Begitu juga kepada Prof. Noorhaidi Hasan, M.A., M. Phil., 

Ph.D., yang menggantikan Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, M.A. dalam posisi 

Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Selanjutnya, kepada Dr. 
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Moch. Nur Ichwan, M.A. dan Dr. Mutiullah, M.Hum., selaku Ketua dan Sekretaris 

Program Studi Agama dan Filsafat Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penulis juga menghaturkan apresiasi yang tinggi dan rasa terima kasih 

kepada Dr. H. Muhammad Saifuddin, M.A. sebagai pembimbing, yang dengan sabar 

telah membaca dan memberikan masukan, arahan, dan koreksi dalam penelitian tesis 

ini. Kepada Dr. H. Abdul Mustaqim, M.Ag. yang telah memberikan masukan yang 

berharga dalam proses penulisan tesis ini, khususnya ketika kuliah seminar proposal. 

Kepada Prof. Dr. H. Muhammad Chirzin, M.Ag. yang telah mengantarkan penulis ke 

tahap akhir studi Magister (S2) dalam sidang ujian tesis. Begitu juga, kepada 

segenap dosen dan Guru Besar di lingkungan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

yang telah memberikan inspirasi intelektual dan spiritual dalam perjalanan studi 

penulis. Kepada seluruh karyawan, TU, petugas Perpustakaan Pascasarjana dan 

Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga, penulis mengucapkan terima kasih atas 

pelayanan yang diberikan. 

Tak lupa pula penulis haturkan rasa terima kasih yang tak terhingga kepada 

kedua orang tua penulis, atas semua kasih, do’a dan didikannya. Tidak ada yang 

patut penulis persembahkan melainkan do’a, semoga Allah memberikan kebahagiaan 

lahir batin di dunia maupun di akhirat, serta menempatkan keduanya pada tempat 

termulia penuh ridho di sisi-Nya. Begitu juga kepada saudara-saudari dan keluarga 

penulis, semoga hasil karya ini bisa menjadi kebanggan bagi kalian, kepada teman-

teman seperjuangan di kelas SQH-C/B (Ust. Isrofiel, Hasisul Ulum, Hanif, 
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Mohtadhor, Mukhlis, Autad, Anwar, Bashir, Asep, Edi, Munir, Afriyadi, Jannah, dan 

Sajida), serta kepada seluruh pihak yang tak dapat penulis sebut satu persatu, yang 

telah membantu hingga selesainya studi dan penelitian ini. Terlebih khusus, kepada 

Ibu Tuty Nurhayati, pegawai Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an di Jakarta, yang 

selalu memberikan motivasi dan semangat kerja keras, sehingga penulis tahu arti 

‘senyum’ dalam kehidupan. Melalui mbak Tuty inilah, penulis bisa kenal lebih dekat 

terhadap lembaga yang menjadi cita-cita pengabdian hidup penulis, sebagai 

pentashih mushaf al-Qur’an. Jaza>kumulla>h ah}san al-jaza>’… 

Akhirnya, semoga karya sederhana ini bisa memberikan manfaat dan 

sumbangan ilmiah dalam pengembangan ‘ulu>m al-Qur’a>n, khususnya bagi para 

penggiat dan pecinta (qira>’a>t) al-Qur’an. A<mi>n ya rabb al-‘a>lami>n… 

 

Yogyakarta, 28 April 2015 

Penulis, 

 
Najib Irsyadi, S.Th.I 

NIM. 1320511101 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب
 ta’ t te ت
 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث
 jim j je ج
 h}a’ h{ ha (dengan titik di bawah) ح
 kha' kh ka dan ha خ
 dal d de د
 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ
 ra’ r er ر
 zai z zet ز

 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص
 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض
 t}a'> t} te (dengan titik di bawah) ط
 z}a' z} zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع
 gain g ge غ
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 fa’ f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wawu w we و
 ha’ h h هػ
  hamzah ’ apostrof ء

 ya’ y ye ي
 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis Muta‘addidah متعددة

 ditulis ‘Iddah عدة
 

 

III. Ta>’ Marbu>t}ah  di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis H}ikmah حكمة

 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

كرامة الأومياء  ditulis Kara>mah  al-auliya>’ 
 

c. Bila ta>’ marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  

 ditulis Zaka>t al-fit}rah زكاة امفطرة
 

IV. Vokal Pendek 

  َ  fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis i 

  d{ammah ditulis u   
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V. Vokal Panjang 

1 
FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية
ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah 

2 
FATHAH  +  YA’ MATI 

 تنسى
ditulis 

ditulis 

a> 

Tansa> 

3 
FATHAH  +  YA’ MATI 

 كريم
ditulis 

ditulis 

i> 

Kari>m 

4 
DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض
ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{ 
 

VI. Vokal Rangkap 

1 
FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2 
FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول
ditulis 

ditulis 

au 

qaul 
 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a antum أأأأنتم

  ditulis u‘iddat أأعدت

شكرتم مئن  ditulis la’in syakartum 
 

VIII. Kata sandang alif la>m yang diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’a>n امقرأ ن

 ditulis al-Qiya>s امقياس

 '<ditulis al-Sama امسماء

 ditulis al-Syams امشمس
 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

 }ditulis  Z|awī  al-Furu>d ذوى امفروض

 ditulis Ahl  al-Sunnah اهل امس نة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an beserta cakupan qira>’a>t (variasi bacaan)-nya sudah muncul sejak 

masa Nabi saw. Adanya ragam bacaan tersebut ditulis pertama kali di dalam mushaf 

secara resmi oleh ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n pada masa pemerintahannya (23-35 H).
1
 

Mushaf-mushaf  inilah yang kemudian disebar ke berbagai kota di jazirah Arab 

dengan disertai seorang qa>ri’ untuk setiap mushaf yang dikirim.
2
 Sedangkan satu 

                                                           

1
 Jumhur ulama salaf  dan khalaf  berpendapat bahwa ciri dan karakteristik mushaf yang 

ditulis pada masa Khalifah ‘Us\ma>n ini di antaranya adalah mencakup apa yang termuat dalam rasm-

nya ‘tujuh huruf’, yang al-Qur’an diturunkan dengannya. Baca, Abu> ‘Amr al-Da>ni>, al-Ah}ruf al-Sab‘ah 

li al-Qur’a>n, Cet. I (Jeddah: Da>r al-Mana>rah li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1997), hlm. 60. Bandingkan, 

Abdurrahman bin Ibrahim al-Mat}ru>di>, al-Ah}ruf al-Qur’a>niyyah al-Sab‘ah, Cet. I (Riya>dh: Da>r ‘A<lam 

al-Kutub, 1991), hlm. 86. 

 Hal ini dapat dibuktikan melalui pola penulisan al-Qur’an versi mus}h}af ‘Us\ma>ni> yang 

menyangkut ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai ragam qira>’a>t yang berbeda ( ما فيو قراءتان ), jika 

dimungkinkan ditulis dalam bentuk yang sama, maka pola penulisannya sama dalam setiap mushaf. 

Contohnya kata ( ملك ) dalam surat al-Fatihah, bisa dibaca ( مالك /dengan memanjangkan harakat mi>m) 

atau ( ملك /tanpa mi>m panjang). Tujuannya untuk merangkum dan memberi kemungkinan pada lafadz 

yang sama dibaca dengan versi qira>’a>t yang berbeda. Namun, jika tidak memungkinkan ditulis dalam 

bentuk tulisan yang sama, maka ditulis dalam rasm mus}h}af yang berlainan. Contohnya kata yang 

terdapat dalam QS. al-Baqarah [2]: 132, dalam sebagian mushaf ditulis ( وأ وْصى ) menurut versi qira>’a>t 

tertentu (mushaf Madinah dan Syam), dan dalam mushaf lainnya ditulis (  ووصّى ). Lihat, Sya’ba >n 

Muhammad Ismail, Rasm al-Mus}h}af wa D}abtuhu baina al-Tauqi>f wa al-Is}tila>h}a>t al-H{adi>s\ah, Cet. II 

(Mekkah: Da>r al-Sala>m, 2001), hlm. 27-30. Juga, Abu> Daud al-Sijista>ni>, Kita>b al-Mas}a>h}if, Juz. II, 

Cet. II (Beirut: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyyah, 2002), hlm. 246. 

2
 Mushaf-mushaf dengan masing-masing pola penulisannya ini dikirim ke berbagai kota 

sesuai dengan qira>’a>t yang berkembang dan dianut oleh kebanyakan penduduk di daerah tersebut. 

‘Abd Ha>di> al-Fad}li>, al-Qira>’a>t al-Qur’a>niyyah: Ta>ri>kh wa Ta‘ri>f (Beirut: Da>r al-Majma‘ al-‘Ilmi>, 

1979), hlm. 132. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Khalifah ‘Us\ma>n bin ‘Affa>n 

memerintahkan Zaid bin S|a>bit sebagai qa>ri’ (ima>m qira>’a>t) di Madinah, Abdulla>h bin al-Saib di 

Mekkah, al-Mughi>rah bin Syiha>b di Syam, Abu> Abdurrahma>n al-Sulami> di Kufah, dan ‘A<mir bin Abd 

al-Qais di Basrah. Mereka yang mendapat rekomendasi dari Khalifah ini selanjutnya didinaskan 

untuk mengajarkan kepada sahabat dan ta>bi‘i>n yang lainnya berdasarkan mushaf yang dikirim ke 
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mushaf tetap disimpan di Madinah (al-mus}h}af al-Ima>m), yang menjadi standar dan 

rujukan akhir apabila terjadi ikhtila>f  (perselisihan) di antara mushaf-mushaf 

tersebut.
3
 

Rasm (bentuk tulisan) dalam mushaf ‘Us\ma>ni> pada awalnya ditulis tanpa ada 

titik, harakat, dan tanda waqaf. Keadaan seperti ini berjalan selama hampir 40 tahun 

lebih.
4
 Dilatarbelakangi adanya ekspansi besar-besaran hingga meluaslah Islam ke 

berbagai daerah di luar jazirah Arab. Implikasinya, rentan sekali terjadi kesalahan 

dalam membaca al-Qur’an bagi  orang ‘ajam (non Arab) yang tidak bisa berbahasa 

Arab.
5
 Oleh karena itu, upaya tah}si>na>t al-rasm (perbaikan bentuk tulisan) mulai 

dirasa penting untuk segera dilakukan. Tersebutlah Y{ah}ya> bin Ya‘mar  dan Na>s}ir bin 

‘A<s}im pada masa Khalifah Abdul Malik bin Marwan (75-86 H) yang dikenal sebagai 

pemberi tanda titik pada huruf (tanqi>t}), sedangkan Abu> Aswad al-Du’a>li> (w. 69 H) 

sendiri memberikan tanda baca (tasyki>l) terhadap pola penulisan al-Qur’an. 

Sementara itu, tah}si>na>t yang berkaitan dengan al-waqf wa al-ibtida>’ (tanda 

berhenti dan memulai bacaan) sudah muncul pada abad pertama hijriyah, namun 

                                                                                                                                                                     
daerah masing-masing. Lihat, Muhammad ‘Abdul ‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu >m al-

Qur’a>n, Juz. I, Cet. I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1996), hlm. 278-279. 

3
 Badruddi>n Muhammad bin ‘Abdilla>h al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz. I 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 2001), hlm. 240. Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n, Juz. I (Beirut: 

Da>r al-Fikr, 2005), hlm. 104. 

4
 ‘Abdul S{a>bur Sya>hi>n, Ta>ri>kh al-Qur’a>n, Cet. III (Kairo: Nahd}ah Mis}r li al-T{aba>‘ah wa al-

Tauzi>‘ wa al-Nasyr, 2007), hlm. 111. 

5
 ‘Abd al-H{ayy H{usi>n al-Farma>wi>, Rasm al-Mus}h}af wa Naqt}uh (Jeddah: Da>r Nu>r al-

Maktaba>t, 2004), hlm. 287. 
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pada awalnya masih merupakan bagian integral dalam praktik pembacaan al-Qur’an 

dengan variasi qira>’a>t-nya,
6
 tidak tertulis secara simbolis dalam mushaf al-Qur’an. 

Sumbernya pun masih terbatas dari Nabi atau ima>m qira>’a>t yang menisbatkan 

bacaannya kepada Nabi saw. Sampai awal abad kedua hijriyah, sudah banyak ulama 

yang berijtihad untuk menentukan tempat-tempat waqaf sekaligus meletakkan 

simbol-simbol tertentu, baik pada tengah ayat maupun ra’s al-a>yah (ujung ayat) 

sehingga memunculkan banyak variasi tempat waqaf.
7
 

Menurut para ulama, ilmu waqf dan ibtida>’ sangat berguna untuk mengetahui 

tata cara membaca al-Qur’an, menghindari kekeliruan pemahaman
8
 dan dapat 

mendatangkan tujuan makna al-Qur’an secara tepat dan benar. Selain itu, urgensi 

menguasai ilmu ini adalah untuk memahami makna al-Qur’an dan menggali hukum-

hukum yang terkandung di dalamnya.
9
 Al-Qur’an sebagai teks yang dibaca dan yang 

ditulis, maka cara menyampaikan bahasanya yang baik adalah yang mampu 

                                                           
6
 M. M. al-A‘z}ami>, Sejarah Teks al-Qur’an dari Wahyu sampai Kompilasi, terj. Sohirin 

Solihin, dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm. 123-128. 

7
 Al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz I, hlm. 415. Bandingkan,  ‘Abdul Qayyu>m 

al-Sindi>, S{afah}a>t fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Mekkah: Maktabah al-Imda>diyyah, 2001), hlm. 173. 

8
 Ibn al-Jazari>, al-Nasyr fi> Qira>’a>t al-‘Asyr, Juz. I (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t.th), hlm. 

242. Juga, al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz. I, hlm. 342. 

9
 Manna>‘ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}i>s\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Cet. XI (Kairo: Maktabah Wahbah, 

2000), hlm. 176. Juga, H{usni> Syaikh ‘Us \ma>n, H{aqq al-Tila>wah, Cet. XII (Jeddah: Da>r al-Mana>rah, 

1988), hlm. 73-74. Dalam sebuah pernyataan yang dikutip dari Abu> Bakar al-Anba>ri>’ (w. 328 H), ia 

mengatakan: ‚min tama>m(i) ma‘rifat(i) al-Qur’a>n ma‘rifat(u) al-waqf wa al-ibtida>’ fi>hi‛, bahwa salah 

satu kesempurnaan dalam memahami makna atau isi kandungan al-Qur’an adalah pengetahuan yang 

cukup tentang hukum al-waqf dan al-ibtida>’. Lihat Abu> Bakar Muhammad ibn Qa>sim ibn Basysyar 

al-Anba>ri>, Kita>b I<d}a>h} al-Waqf wa al-Ibtida>’ fi > Kita>b Alla>h ‘Azza wa Jalla>, Juz. I (Damaskus: Majma‘ 

al-Lugah al-‘Arabiyyah, 1971), hlm. 108. 
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mengungkapkan sebuah gagasan atau konsep yang jelas, teratur, indah, sehingga 

enak didengar dan tidak mudah menimbulkan salah paham.
10

 Di sinilah letak arti 

penting kajian mengenai al-waqf wa al-ibtida>’, apalagi jika dikaitkan antara ilmu ini 

dengan berbagai ragam bacaan (qira>’a >t) al-Qur’an. Sebab, perbedaan qira>’a>t tersebut 

bisa menimbulkan hukum waqf dan ibtida>’ yang berbeda pula. 

Perlu dicatat bahwa berbagai versi qira>’a>t al-Qur’an ada adakalanya 

berkaitan dengan substansi lafadz, dan adakalanya berkaitan dengan lahja>t atau 

dialek kebahasaan.
11

 Lain halnya ketika perbedaan qira>’a>t yang berhubungan dengan 

bentuk dialek tidak mempengaruhi makna, maka perbedaan qira>’a>t yang 

berhubungan dengan substansi lafadz atau kalimat inilah yang terkadang dapat 

menimbulkan efek perbedaan makna dan maksud suatu ayat. 

Kasus mengenai pengaruh ragam qira>’a>t yang menyebabkan perbedaan 

makna dan berimplikasi terhadap hukum al-waqf wa al-ibtida>’ ini dapat ditemukan 

dalam beberapa ayat al-Qur’an, di antaranya QS. al-Baqarah [2]: 125; 

                 

Pada ayat ini, qira>’a>t Na>fi‘ membaca huruf ta>’ pada kata yang digarisbawahi 

tersebut dengan harakat fath}ah (tanda bunyi ‘a’), dalam bentuk fi‘l ma>d}i>’ (kata kerja 

                                                           
10

 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta: 

Paramadina, 1996), hlm. 5. 

11
 Hasanuddin. AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap 

Istinbath Hukum dalam al-Qur’an (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995), hlm. 7. 
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lampau, perfektum), yaitu  12 اتَخذُوْا
. Jika dilihat dari segi analisis tata gramatika 

menurut versi bacaan ini, kata tersebut harus ma‘t}u>f (dihubungkan) kepada d}ami>r 

mukha>t}ab (kata ganti orang kedua) yang terdapat dalam (  ْ و اإ ) pada ayat 

sebelumnya. Sedangkan jika dilihat dari segi pemaknaan, versi qira>’a>t ini sebenarnya 

ingin memaknai ayat tersebut sebagai pemberitaan tentang kisah orang-orang 

beriman pada masa Nabi Ibrahim bahwa mereka menjadikan maqa>m Ibra>hi>m13
 

sebagai tempat beribadah, sehingga tafsir ayat ini berupa: 

براىيم بكلمات ! و اْ كرْ يا محمدّ  ، و ا كر حين جعلنا البيتَ مثابةً للناس و أ مْناً ، و اْ كرْ ايضاً حين اتّخذ ....حين ابتلى اإ

لى  ليها ، و اْ كرْ حين عيدنا اإ براىيم الذي وسم بو لاىتمامو بو و اإسكان  ريتو عنده قبلًة يصلون اإ الناس مِنْ مقام اإ

براىيم .....اإ
14

  

 

Semua pernyataan tersebut diungkapkan dengan bentuk khabar 

(pemberitaan), yang menurut Makki> al-Qi>si>, berfungsi sebagai tanbi>h atau taz\ki>r 

(peringatan) bagi Nabi saw.
15

 Oleh sebab itu, derajat atau hukum berhenti membaca 

                                                           
12

 Lihat Abu> ‘Amr al-Da>ni>, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> al-Qira>’a>t al-Sab‘, Tah}qi>q Tesis, T{alh}ah ibn 

Muhammad Taufi>q ibn H{usi>n, (Mekkah: Ja>mi‘ah Ummul Qurra >’, 1995), hlm. 112. Muhammad 

Ibrahi>m, Fari>d}ah al-Dahr fi > Ta’s}i>l wa Jam‘ al-Qira>’a>t al-‘Asyr, Juz II (Kairo: Da>r al-Baya>n al-‘Arabi>, 

t.th), hlm. 174. ‘Abdul Fatta>h} ‘Abdul Ghani> al-Qa>d}i>, al-Budu>r al-Za>hirah fi> al-Qira>’a>t al-‘Asyrah al-

Mutawa>tirah (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi >, t.th), hlm. 40. 

13
 Maqa>m ( مقام ) secara harfiah berarti tempat berdiri. Sedangkan yang dimaksud dengan 

maqa>m Ibra>hi>m di sini adalah sebuah batu tempat beliau berdiri dahulu ketika membangun Ka‘bah. 

Baca, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. I (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007), hlm. 320. 

14
 Lihat Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>, al-Bah}r al-Muh}i>t}, Juz. I, Cet. I (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiah, 1993), hlm. 552. 

15
 Abi> Muhammad Makki> ibn Abi> T{a>lib al-Qi>siy, al-Kasyf ‘an Wuju >h al-Qira>’a>t al-Sab‘ wa 

‘Ilaliha> wa H{ijajiha>, Juz. I, Cet. III (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1984), hlm. 263. 
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pada tempat ( ًوَ أ مْنا ) termasuk waqf h}asan,
16

 karena masih ada keterkaitan baik dari 

segi lafadz maupun makna dengan kalimat selanjutnya
17

. Dengan kata lain, semua 

anak kalimat yang terdapat dalam ayat ini masih merupakan kesatuan wacana yang 

utuh, sehingga perlu diintegralkan satu sama lain. 

Adapun qira>’a>t yang lain, termasuk ‘A<s}im, membaca kata tersebut dalam 

bentuk fi‘l amr atau kata kerja imperatif, yaitu ( اتِخذُوْا ).18
 Dari versi bacaan seperti ini 

bisa dimaknai bahwa khit}a>b (perintah yang dituju) dalam konteks ayat ini adalah 

Nabi Ibrahim dan keturunannya ( براىيم  atau bisa juga dimaksudkan kepada ,( و قال الله لاإ

Nabi Muhammad dan umatnya ( .( و قلنا اتخذوا على
19

 Kalimat ini, menurut mereka, 

                                                           
16

 Waqf h}asan adalah waqaf yang diperbolehkan berhenti di tempat tersebut, namun secara 

lafadz dan makna masih berkaitan dengan kalimat setelahnya. Ada juga yang mengartikan bahwa 

dibolehkan waqf di tempat tersebut, namun tidak boleh ibtida>’ pada kalimat selanjutnya, karena 

makna dan lafadz kalimat sesudahnya itu memerlukan pada kalimat sebelumnya, tidak bisa dipisah 

sendiri-sendiri. Lihat Abi> al-H{asan ‘A<lam al-Di>n ‘Ali> bin Muhammad al-Sakha>wi>, Jama>l al-Qurra>’ wa 

Kama>l al-Aqra>’, Cet. I (Beirut: Da>r al-Ma’mu >n li al-Tura>s\, 1997), hlm. 684. Bandingkan, H{usni> 

Syaikh ‘Us \ma>n, H{aqq al-Tila>wah, hlm. 93. 

17
 Abu> Bakar al-Anba>ri>, I<d}a>h} al-Waqf wa al-Ibtida>’.., Juz. I, hlm. 532. Juga, Ahmad ibn 

Muhammad ibn ‘Abd al-Kari>m al-Asymu>ni>, Mana>r al-Huda> fi> Baya>n al-Waqf wa al-Ibtida>’, Cet. I 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2002), hlm. 112. 

18
 Yaitu qira>’a>t ‘A <s}im, Ibn Kas\i>r, Abu> 'Amr, H{amzah, dan al-Kisa>’i >. Lihat, Ahsin Sakho 

Muhammad dan Ramlah Dimyati, Manba‘ al-Baraka>t fi> Sab‘ al-Qira>’a >t, Juz. I, Cet. I (Jakarta: IIQ 

Press, 2012), hlm. 164. Abu> Ja‘far Ahmad ibn ‘Ali> ibn Ahmad ibn Khalf al-Ans}a>ri>, al-Iqna>‘ fi> al-

Qira>’a>t al-Sab‘, Juz II, Cet. I (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1403 H), hlm. 602. 

19
 Ahmad ibn Muhammad al-Banna>, Ittih}a>f Fud}a>la>’ al-Basyar bi al-Qira>’a>t al-Arba‘ah ‘Asyr, 

Juz. I, Cet. I (Beirut: ‘A<lam al-Kutub, 1987), hlm. 415. Hal ini sesuai dengan sabab al-nuzu>l ayatnya 

bahwa pada suatu hari ‘Umar bertanya kepada Nabi saw: Apakah ini yang disebut dengan maqa>m 

Ibra>hi>m? Jawab Nabi: Ya! Kata ‘Umar: Mengapa tidak kita jadikan saja sebagai tempat shalat? 

Kemudian turunlah ayat ini sebagai bentuk pengabulan dan realisasi terhadap keinginan ‘Umar 

tersebut. Lihat keterangan dalam Ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz. II, Cet. I (Kairo: 

Maktabah Qurt}u>bah, 2000), hlm. 60. 
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difungsikan menjadi kala>m i‘tira>d}i>y (kalimat pengalihan) yang disisipkan dalam 

sebuah wacana kisah Ibrahim.
20

 Dengan demikian, berdasarkan analisis tata bahasa 

Arab dalam konteks ayat ini, maka berhenti membaca pada tempat ( ًوَ أ مْنا ) termasuk 

jenis waqf ta>mm,
21

 karena sudah tidak ada lagi keterkaitan lafadz dan makna dengan 

kalimat sesudahnya.
22

 

Adanya perbedaan-perbedaan qira>’a>t ini, dalam perjalanan sejarahnya, ditulis 

di dalam mushaf yang berbeda, dan terkadang juga dengan rasm yang berbeda. 

Dalam hal ini, mushaf yang dikirim untuk penduduk Ku>fah dipegang oleh Ima>m 

‘A<s}im, sementara Ima>m Na>fi‘ lebih banyak mengambil dari mushaf penduduk 

Madi>nah. Belakangan, penamaan mushaf  tersebut dinisbatkan kepada ima>m atau 

ra>wi dari qira>’a>t yang bersangkutan. Misalnya, al-mus}h}af al-kari>m bi riwa>yah H{afs} 

‘an ‘A<s}im (mushaf al-Qur’an dengan riwa>yat H{afs} dari ‘A<s}im), al-mus}h}af al-kari>m 

bi riwa>yah Qa>lu>n ‘an Na>fi‘ (mushaf al-Qur’an dengan riwa>yat Qa>lu>n dari Na>fi‘), dan 

seterusnya. 

                                                           
20

 Fakhruddin al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz. IV, Cet. I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), hlm. 53. 

21
 Waqf ta>mm adalah berhenti membaca di tempat yang  kalimatnya sudah sempurna, dan 

tidak ada keterkaitan dengan kalimat sesudahnya, baik secara lafadz maupun makna. Lihat, Ibn al-

T{ah}h}a>n, Niz}a>m al-Ada>’ fi> al-Waqf wa al-Ibtida>’ (Riya>dh: Maktabah al-Ma‘a>rif, t.th), hlm. 30. 

22
 Lihat, Abu> ‘Amr Us\ma>n ibn Said al-Da>ni> al-Andalu>si>, al-Muktafa> fi> al-Waqf wa al-Ibtida>’ 

fi> Kita>b Alla>h ‘Azza wa Jalla >, Cet. II (Beirut: Muassasah al-Risa>lah: 1987), hlm. 174. Abu> Ja‘far 

Ahmad ibn Muhammad ibn Ismail al-Nah}a>s, al-Qat}‘ wa al-I’tina>f, Cet. I (Riya>dh: Da>r ‘A<lam al-

Kutub, 1992), hlm. 78. Abi> Abdilla>h Muhammad ibn T{aifu>r al-Saja>wandi>, Kita>b al-Waqf wa al-

Ibtida>’, Cet. I (Oman: Da>r al-Mana>hij, 2001), hlm. 135. 
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Adapun deskripsi kedua mushaf qira>’a>t ini, di antaranya, dari segi perbedaan 

jumlah huruf, menurut catatan al-Sijista>ni, terdapat 12 huruf perbedaan antara 

mushaf Ku>fah (‘A<s}im) dengan mushaf Madi>nah (Na>fi‘). Begitu pula dengan jumlah 

ayatnya, mushaf qira>’a>t ‘A<s}im mengikuti pendapat ulama-ulama Kufah, sebanyak 

6236 ayat. Sedangkan jumlah ayat dalam mushaf qira>’a>t Na>fi‘ adalah mengikuti 

pendapat al-Madani> al-akhi>r, yaitu sebanyak 6214 ayat. 

Setelah diuraikan contoh kasus ayat tentang adanya pengaruh ragam qira>’a>t 

terhadap hukum al-waqf wa al-ibtida>’ ini, maka langkah selanjutnya adalah aplikasi 

(tanda) waqaf tersebut di dalam mushaf. Berdasarkan pengamatan terhadap mushaf-

mushaf qira>’a>t
23

 yang beredar sekarang ini, peneliti menemukan masih ada 

‘kerancuan’ dalam masalah tanda waqaf. Terlebih untuk mushaf qira>’a>t Na>fi‘ dan 

mushaf riwa>ya>t Syu‘bah, sebagian ditemukan ada yang melakukan duplikasi dari 

mus}h}af al-madi>nah al-nabawiyyah,
24

 yang notabene-nya mushaf tersebut 

                                                           
23

 Dalam tesis ini, mushaf qira>’a>t yang diteliti bukan mushaf-mushaf yang pernah ditulis 

oleh para sahabat untuk pegangan mereka sendiri, seperti mushaf Ibn Mas‘u>d, mushaf Ubay bin 

Ka‘ab. Namun yang dimaksud di sini ialah mushaf-mushaf qira>’a>t yang masih digunakan dan dibaca 

oleh umat Islam sampai sekarang, seperti mushaf qira>’a>t ‘A<s}im, mushaf qira>’a>t Qa>lu>n, dan lainnya. 

24
 Lihat di antaranya, al-Mus}h}af al-Mu‘allim bi Riwa>yah Qa>lu>n ‘an al-Ima>m Na>fi‘ al-Madani> 

ma‘a Ibra>z Ahamm Qawa>‘id al-Tarti>l (Tunisia: H{annibal li al-T{iba>‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 

t.th), al-Mus}h}af bi Riwa>yah Warasy ‘an Na>fi‘ min T{ari>q al-Azraq yang ditulis oleh ’Abd al-‘Ali> 

A‘nu>n, serta mushaf-mushaf qira>’a>t cetakan www.islamweb.net. Hal ini tampak jelas dari pengakuan 

yang tertulis dalam keterangan mushaf, yang menyatakan bahwa tanda-tanda waqaf yang tercantum 

dalam mushaf ini mengikuti tanda-tanda waqaf yang ada dalam kebanyakan mushaf-mushaf yang 

beredar. Lihat, al-Mus}h}af al-Mu‘allim bi Riwa>yah Qa>lu>n ‘an al-Ima>m Na>fi‘.., hlm. 1 . Menurut hemat 

peneliti, yang dimaksud adalah mengikuti tanda-tanda waqaf dari mushaf qira>’a>t H {afs} dari ‘A<s}im 

yang memang paling banyak beredar di masyarakat muslim. Selain itu, ada juga mushaf dengan dua 

versi qira>’a>t, namun tanda-tanda waqafnya masih mengikuti riwayat H{afs}. Misalnya, al-Mus}h}af al-

Kari>m bi Riwa>yah H{afs} wa bi al-Ha>masy Riwa>yah Syu‘bah, Cet. I (Yordania: t.p, 2009); al-Mus}h}af 

al-Kari>m bi Riwa>yah H{afs} wa bi al-Ha>masy Riwa>yah Qa>lu>n, Cet. I (Oman: Da>r al-Fikr, 1430 H/ 2009 
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diperuntukkan khusus untuk qira>’a >t ‘A<s}im riwa>ya>t H{afs},
25

 sedangkan sebagian 

mushaf qira>’a>t lainnya hanya meletakkan simbol tertentu untuk semua tanda waqaf 

dalam mushaf tersebut.
26

 Padahal jika diteliti lebih jauh, masing-masing qira>’a>t 

tentunya mempunyai pengaruh tersendiri dalam hal waqf dan ibtida>’, sebagaimana 

yang telah diuraikan di atas. 

Permasalahan inilah yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut. Penelitian tesis ini tidak hanya sekadar memaparkan data-data ayat 

yang berpotensi terjadinya perbedaan al-waqf wa al-ibtida>’ dalam konteks 

keragaman qira>’a>t, tetapi lebih jauh penulis berusaha membangun sebuah kritik-

rekonstruktif terhadap tanda waqaf dalam kedua mushaf qira>’a>t tersebut, yang 

sesuai dengan analisis gramatikal dan penafsiran ayat. 

 

B. Rumusan Masalah 

                                                                                                                                                                     
M). Ini membuktikan bahwa perhatian terhadap perbedaan (tanda) al-waqf dalam mushaf sebagai 

implikasi dari perbedaan bacaan (qira>’a>t) masih belum banyak dibahas. 

25
 Lihat keterangan tentang mushaf ini, al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su‘u>diyyah, Mus}h}af 

al-Madi>nah al-Nabawiyyah (Madinah: Mujamma‘ al-Malik Fahd li T{iba>‘ah al-Mus}h}af al-Syari>f, 1426 

H), hlm. أ. 

26
 Misalnya, al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su‘u>diyyah, Mus}h}af al-Madi>nah al-Nabawiyyah 

bi Riwa>yah Warasy (Madinah: Mujamma‘ al-Malik Fahd li T{iba>‘ah al-Mus}h}af al-Syari>f, 1428 H), al-

Qur’a>n al-Kari>m bi al-Rasm al-‘Us\ma>ni> bi Riwa>yah Qa>lu>n ‘an Na>fi‘ (terbitan Da>r al-Ma‘rifah, 

Suriah), al-Mus}h}af al-Madi>nah al-Nabawiyyah wafq Riwa>yah Warasy ‘an al-Ima>m Na>fi‘ (cetakan 

Madinah), Mus}h}af al-Jama>hiriyyah bi Riwa>yah al-Ima>m Qa>lu>n wa al-Rasm al-‘Us\ma>ni> ‘ala> ma> Ikhta>r 

Abu> ‘Amr al-Da>ni> (cetakan Libya), al-Mus}h}af al-Muhammadi>y al-Syari>f bi Riwa>yah Warasy (cetakan 

Maroko/2012 M), al-Mus}h}af al-H{asani> al-Syari>f bi Riwa>yah Warasy (cetakan Maroko/1417 H), dan 

lain-lain. 
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Pembahasan sekaligus batasan ruang lingkup pada penelitian ini adalah 

kajian ragam qira>’a>t mutawa>tirah (dalam hal ini perbandingan qira>’a>t ‘A<s}im dan 

Na>fi‘) yang berakibat terjadinya perbedaan hukum al-waqf wa al-ibtida>’ dalam ayat-

ayat tertentu, baik di tengah maupun di akhir ayat, serta akan difokuskan pada 

telaah kedua mushaf qira>’a>t tersebut. Mushaf-mushaf inilah yang akan dijadikan 

bahan evaluasi, khususnya tanda-tanda waqaf yang terdapat di dalamnya.  

Oleh karena itu, permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh ragam qira>’a>t ‘A<s}im dan Na>fi‘ terhadap perbedaan al-

waqf wa al-ibtida>’ dalam mushaf kedua qira>’a>t tersebut? 

2.  Bagaimana implikasi hukum al-waqf dan al-ibtida>’ kaitannya dengan kedua 

qira>’a>t di atas dalam konteks penafsiran? 

3. Apa tawaran kritik dalam merekonstruksi tanda-tanda waqaf dalam mushaf-

mushaf kedua qira>’a>t tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan yang telah disusun, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ragam qira>’a>t ‘A<s }im dan Na>fi‘ 

terhadap perbedaan waqf  dan ibtida>’ dalam mushaf kedua qira>’a>t tersebut. 

2. Untuk mengungkap implikasi hukum al-waqf wa al-ibtida>’ terhadap 

penafsiran ketika terjadi perbedaan bacaan melalui pendekatan analisis 

linguistik dan pemaknaan ayat. 
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3. Untuk memberikan penilaian berupa kritik rekonstruktif terhadap mushaf-

mushaf qira>’a>t al-Qur’an dalam masalah al-waqf wa al-ibtida>’, berdasarkan 

hasil analisis gramatikal dan penafsiran ayat. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, kajian ini dapat dijadikan dasar pijakan bagi mahasiswa dan 

para pemerhati dalam penelitian selanjutnya dalam hal perkembangan ‘ulu>m 

al-Qur’a>n, khususnya mengenai kaitan ilmu qira>’a>t al-Qur’an dengan ilmu al-

waqf wa al-ibtida>’. 

2. Di samping itu, secara praktis karya inipun diharapkan bisa dijadikan 

pegangan sekaligus rekomendasi awal dalam penerbitan mushaf-mushaf 

qira>’a >t terkait penulisan tanda-tanda waqaf yang disesuaikan dengan qira>’a>t 

tersebut. 

 

D. Telaah Pustaka 

Berkaitan dengan tema penelitian ini, penulis telah melakukan prapenelitian 

terhadap beberapa literatur pustaka, berupa kajian kitab, skripsi, tesis, disertasi, 

jurnal dan lain-lain, baik untuk kajian obyek formal maupun obyek materialnya.  

Setidaknya ada tiga tujuan dari kajian pustaka ini: Pertama, untuk mengetahui 

sejauhmana penelitian yang telah dilakukan terhadap subyek bahasan. Kedua, untuk 



12 

 

mengetahui perbedaan di antara penelitian-penelitian sebelumnya. Ketiga, untuk 

memperlihatkan kontribusi terhadap bidang keilmuan yang sama.
27

  

Kaitannya dengan tema penelitian ini, kajian pustaka dilakukan untuk 

melihat sejauh mana penelitian tentang pengaruh ragam qira>’a>t terhadap al-waqf wa 

al-ibtida>’ dalam mushaf-mushaf qira>’a>t al-Qur’an telah dilakukan, sehingga nantinya 

tidak akan terjadi pengulangan untuk diangkat ke dalam sebuah karya ilmiah. 

Tesis dengan judul ‚Kajian Morfo-Semantik Kontekstual pada Ragam 

Perbedaan al-Qira>’a>t al-Sab‘ dalam al-Qur’an‛, yang diangkat oleh Khabibi 

Muhammad Luthfi  dalam karya akhirnya di PPs UIN Sunan Kalijaga pada tahun 

2010. Tesis ini merupakan kelanjutan dari karya akhir studi S-1nya yang judul ‚al-

Qira>’a>t al-Sab‘ wa Ikhtila>fuhu fi> al-Ma‘na>: Dira>sah Dala>liyah fi> Su>rah al-Fa>tih}ah wa 

al-Baqarah‛.
28

 Dalam penelitiannya, ia mencoba mengkomparasikan makna-makna 

yang diakibatkan dari ragam al-qira>’a >t al-sab‘ (tujuh bacaan) pada kaidah khusus (al-

farsyi) yang terkait dengan aspek tas}ri>f al-af‘a>l (perubahan bentuk kata kerja) 

ditinjau dari morfosemantik kontekstual.
29

 Karya ini sangat bagus dalam 

mengungkap wazn al-tas}ri>f (bentuk perubahan kata) apa saja yang mempunyai 

                                                           
27

 Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Tesis: Edisi Revisi (Yogyakarta: 

PPs UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm. 2. 

28
 Khabibi Muhammad Luthfi, ‚al-Qira>’a>t al-Sab‘ wa Ikhtila>fuhu fi> al-Ma‘na>: Dira>sah 

Dala>liyah fi> Su>rah al-Fa>tih}ah wa al-Baqarah‛, skripsi (Yogyakarta: Fak. Adab UIN Sunan Kalijaga, 

2008). 

29
 Khabibi Muhammad Luthfi, ‚Kajian Morfo-Semantik Kontekstual pada Ragam Perbedaan 

al-Qira>’a>t al-Sab‘ dalam al-Qur’an‛, tesis (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
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implikasi terhadap perbedaan makna ayat al-Qur’an dan mana yang tidak memiliki 

pengaruh terhadap makna. 

Aetik Romazona juga menulis tentang permasalahan al-waqf wa al-ibtida>’ 

dengan pokok pembahasan ‚al-Waqf wa al-Ibtida>' fi> Qira>'a>t al-Qur'a>n wa As\aruhuma> 

fi> al-Ma'na>‛.
30

 Skripsi ini berbicara tentang implikasi makna ketika mewaqafkan 

bacaan al-Qur'an pada waqaf qabi>h} (buruk). Maksudnya, mewaqafkan bacaan pada 

kalimat yang tidak sempurna maknanya, baik dari segi lafadz maupun makna 

kalimat itu sendiri, sehingga dimungkinkan makna al-Qur’an akan tereduksi. Begitu 

juga, kajian yang hampir sama dengan sebuah kitab yang dikarang oleh Abdul Karim 

Shaleh yang berjudul ‚al-Waqf wa al-Ibtida>' wa S{illatuhuma> bi al-Ma‘na> fi> al-Qur’a>n 

al-Kari>m‛.
31

 Kedua karya ini cukup baik dalam menunjukkan di mana saja tempat 

yang baik dan yang tidak baik untuk mewaqafkan bacaan disertai implikasinya 

terhadap makna ayat al-Qur’an.  

Jurnal dengan judul ‚Influence of Arabic Language toward Rules of Waqaf: 

Study on Verse 25, 26 and 85 of Surah Al-Baqarah‛, yang ditulis oleh Nurulhuda 

binte Mohd Hashim dan Abd Rauf bin Hassan.
32

 Tulisan mereka ini menjelaskan 

                                                           
30

 Aetik Romazona, ‚al-Waqf wa al-Ibtida>' fi Qira>'a>t al-Qur'an wa As\aruhuma fi> al-Ma'na>‛, 

skripsi (Yogyakarta: Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2005). 

31
 Abdul Karim Shaleh, al-Waqf wa al-Ibtida>' wa S{illatuhuma> bi al-Ma‘na> fi> al-Qur’a>n al-

Kari>m (Mesir: Da>r al-Sala>m, 2006), hlm. 340. 

32
 Nurulhuda binte Mohd Hashim dan Abd Rauf bin Hassan, ‚Influence of Arabic Language 

toward Rules of Waqaf: Study on Verse 25, 26 and 85 of Surah Al-Baqarah‛, dalam International 

Journal on Quranic Research (IJQR) University of  Malaya, Malaysia, Vol. 3, No. 4, Juni 2013. 
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bagaimana keterpengaruhan kajian linguistik bahasa Arab terhadap al-waqf wa al-

ibtida>’ dalam al-Qur’an, khususnya studi kasus Surat al-Baqarah ayat 25, 26 dan 85. 

Menurutnya, penggabungan aplikasi ilmu waqaf dan bahasa Arab amat membantu 

proses kelancaran bacaan al-Qur’an. Ia merupakan hubungan dua hal yang saling 

melengkapi antara satu sama lain. Kesimpulan yang dapat ditarik bahwa 

pengetahuan bahasa Arab sangat mempengaruhi proses waqf berdasarkan beberapa 

ciri umum, yaitu: pembaca tidak terlalu terikat dengan panduan tanda waqaf dalam 

al-Qur’an, mampu melakukan waqf dengan melihat pada aspek bahasa dan makna, 

dan mampu mengatasi masalah kekurangan nafas dengan memilih tempat yang 

sesuai untuk melakukan waqf.33
 

Selanjutnya, sebuah artikel dengan judul ‚As\ar Ikhtila>f al-Qira>’a>t al-

Qur’a>niyyah fi> al-Waqf wa al-Ibtida>’ fi> Kita>b Alla>h ‘Azza wa Jalla > (Trace of 

Difference Quranic Recites in Al Wagf and Abteda in the Holy Quran)‛ oleh 

Abdurrahman al-Jamal.
34

 Menurut hasil kajiannya ini, ilmu qira>’a>t banyak 

mempengaruhi terhadap kajian ilmu-ilmu al-Qur’a>n lainnya. Salah satunya adalah 

perbedaan qira>’a>t sangat berperan dalam menentukan batasan waqf dalam kalimat-

kalimat suatu ayat al-Qur’an, apakah masih ada kaitan dengan kalimat sebelumnya 

                                                           
33

 Lihat, Nurulhuda binte Mohd Hashim dan Abd Rauf bin Hassan, ‚Influence of Arabic 

Language toward Rules of Waqaf.., hlm. 135. 

34
 Abdurrahman al-Jamal, ‚As\ar Ikhtila>f al-Qira>’a>t al-Qur’a>niyyah fi> al-Waqf wa al-Ibtida>’ fi> 

Kita>b Alla>h ‘Azza wa Jalla> (Trace of Difference Quranic Recites in Al Wagf and Abteda in the Holy 

Quran)‛, dalam Majallah Ja>mi‘ah al-Naja>h} li al-Abh}a>s\ (al-‘Ulu >m al-Insa>niyyah), Vol. 18, No. 1, 2004, 

hlm. 306-307. 
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atau sudah sempurna, baik secara lafadz maupun makna. Penelitiannya ini  sudah 

cukup intens dan memadai  dalam memaparkan data-data ayat al-Qur’an yang dapat 

menimbulkan hukum waqf dalam konteks perbedaan bacaan. 

Sebuah tulisan yang berjudul ‚al-Ma‘na> al-Qur’a>ni> fi> D{aui Ikhtila>f al-

Qira>’a>t‛, di dalam sub-babnya penulis sedikit menguraikan kaitan antara ragam versi 

qira>’a>t dengan ilmu-ilmu al-Qur’an (‘ulu>m al-Qur’a>n) lainnya yang menimbulkan 

efek perbedaan makna terhadap al-waqf wa al-ibtida>’. Di antara cabang ‘ulu>m al-

Qur’a>n yang paling banyak berpengaruh terhadap hukum waqf dan ibtida>’ adalah 

ilmu bahasa Arab (nah}w-s}arf), ilmu kisah-kisah al-Qur’an (qas}as} al-Qur’a>n), dan 

perbedaan tafsir atas berbagai macam bacaan itu sendiri.
35

 Sebab, terkadang 

menurut qira>’a>t tertentu, berhenti di suatu tempat dalam ayat itu sudah sempurna 

dari segi analisis bahasa dan tafsir, akan tetapi tidak menurut versi qira>’a>t yang lain. 

Tulisan ini sudah baik dalam hal memberikan argumentasi yang disertai dengan satu 

contoh ayat tentang pentingnya al-waqf wa al-ibtida>’ berdasarkan ragam qira>’a>t.36
 

Di antara kajian yang membahas tentang waqaf dalam mushaf versi qira>’a>t 

tertentu, di antaranya ialah karya yang ditulis oleh Muhaimin dengan judul 

‚Perbedaan Tanda Waqaf dalam Mushaf al-Qur'an dan Implikasinya terhadap Makna 

Qur'an‛. Skripsi ini berisi analisis tentang implikasi-implikasi yang muncul dari 

perbedaan penggunaan tanda waqaf yang terdapat pada Mushaf Qomari (Solo) dan 

                                                           
35

 Lihat Ahmad Sa‘ad al-Khat}i>b, al-Ma‘na> al-Qur’a>ni> fi> D{aui Ikhtila>f al-Qira>’a>t, Juz. I, hlm. 

92-93, dalam CD-Rom al-Maktabah al-Syamilah, Versi 3.61, 2007. 

36
 Ahmad Sa‘ad al-Khat}i>b, al-Ma‘na> al-Qur’a>ni>.., hlm. 105. 
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Mushaf Mujamma' al-Malik Fahd li al-T{iba>'ah al-Mus}h}af al-Syari>f (Madinah). Dari 

penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa perbedaan tanda waqaf pada tempat 

yang sama pada kedua mushaf tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua belas 

macam, baik yang perbedaannya berintensitas sempurna, intensitas tinggi, intensitas 

sedang dan berintensitas rendah.
37

 Begitu juga dengan tulisan jurnal ‚Waqf 

dan Ibtida>’  dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah: Pengaruhnya 

Terhadap Penafsiran‛ oleh Ahmad Badruddin.
38

 Kedua tulisan ini lebih 

menitikberatkan dalam membicarakan tanda waqaf dan implikasinya terhadap 

perbedaan makna. Namun, kedua karya ini hanya terbatas pada pembahasan tanda-

tanda waqaf dalam koridor qira>’a>t ‘As }im riwa>ya>t H{afs}. 

Karya ilmiah yang hampir sama tentang studi al-waqf wa al-ibtida>’ dalam 

sebuah mushaf qira>’a>t ‘A<s}im riwayat H{afs} juga pernah dikaji oleh Muha. Fadlulloh 

dengan judul ‚Penggunaan Tanda Waqaf al-Waqf wa al-Ibtida>’ pada Mus}h}af al-

Quddu>s‛. Penelitiannya ini mendeskripsikan latar belakang serta keunikan simbol 

penggunaan tanda waqaf al-waqf dan al-ibtida>’ dalam Mus}h}af al-Quddu>s berikut 

standarisasi yang digunakan dalam menentukan tempat-tempat waqaf tersebut.
39

 

                                                           
37

 Muhaimin, ‚Perbedaan Tanda Waqaf dan Implikasinya terhadap Makna Qur'an‛, skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 142. 

38 Ahmad Badruddin, ‚Waqf dan Ibtida>’  dalam Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf 

Madinah: Pengaruhnya Terhadap Penafsiran‛, dalam Jurnal Suhuf, Vol. 6, No. 2, 2013. 

39
 Muha Fadlulloh, ‚Penggunaan Tanda Waqaf al-Waqf wa al-Ibtida>’ pada Mus}h}af al-

Quddu>s (Tinjaun Resepsi)‛, skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2013). 
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Sedangkan karya yang membahas tentang aplikasi waqaf dalam bentuk 

praktik, yang berjudul ‚Metode Waqaf dan Ibtida>’ di Pondok Pesantren al-

Munawwir, Krapyak, Yogyakarta‛. Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana waqaf 

dan ibtida>’ yang digunakan di Pondok Pesantren al-Munawwir ditinjau dari sisi 

ilmiah, yaitu dari sisi teori tentang waqf dan ibtida>’ yang dibahas dalam ilmu tajwid 

maupun ilmu qira>'a>t.
40

 Berbeda dengan penelitian lapangan (field research) yang 

membahas waqaf dan ibtida>’ dari ranah praktik penggunaannya ini, penulis lebih 

fokus pada aspek tanda waqaf dan ibtida>’ dalam mushaf-mushaf qira>’a>t. 

Dari semua telaah pustaka yang disebutkan di atas, kiranya kembali penulis 

tekankan bagaimana posisi dan letak perbedaan dengan kajian-kajian sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, tidak hanya sebatas mendeskripsikan atau memaparkan ayat-

ayat al-Qur’an yang mempunyai implikasi makna dalam konteks perbedaan versi 

qira>’a>t terhadap al-waqf wa al-ibtida>’, namun lebih dari itu, penulis berusaha 

membangun sebuah kritik-analitik terhadap tanda-tanda waqaf dalam mushaf-

mushaf qira>’a>t al-Qur’an, khususnya mushaf qira>’a>t ‘A<s}im dan Na>fi‘. Kajian 

mushaf-mushaf qira>’a >t inilah yang menjadi titik tekan dalam studi ini, penelitian 

yang jarang sekali ditemukan. 

 

E. Kerangka Teoritis 

                                                           
40

 Imroatul Mufidah, ‚Metode Waqaf dan Ibtida >' di Pondok Pesantren al-Munawwir, 

Krapyak, Yogyakarta‛, skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2007). 
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Dalam diskursus Kitab Suci, teks
41

 selalu menempati posisi sentral. 

Pemahaman yang timbulpun tak bisa lepas dari pengaruh teks berikut penafsirannya. 

Sebuah teks ketika selesai ditulis dan disadurkan kepada pembaca, maka ia akan 

berbicara sendiri dalam menyampaikan isi pesannya melalui sistem tanda yang 

dimilikinya, terutama struktur bahasanya.
42

 Sebab ia merupakan komponen yang 

membentuk menjadi teks dan bisa dibaca setiap orang.
43

Inilah yang menjadikan 

persoalan gramatika bahasa (linguistic/ al-manhaj al-lugawi>) terlibat perannya dalam 

memahami isi pesan sebuah teks. 

Istilah linguistik dapat diartikan sebagai ilmu bahasa, atau yang lebih 

popular, ilmu yang mempelajari bahasa sebagai bagian kebudayaan berdasarkan 

struktur bahasa tersebut
44

. Obyek penelitiannya adalah bahasa.
45

 Sedangkan 

                                                           
41

 Teks, menurut Haug J. Silverman, sebagaimana dikutip Komaruddin Hidayat, adalah 

himpunan huruf yang membentuk kata dan kalimat yang dirangkai dengan sistem tanda yang 

disepakati oleh masyarakat, sehingga sebuah teks ketika dibaca bisa mengungkapkan makna yang 

dikandungnya. Baca Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama.., hlm. 131. Sedangkan teks 

(nas}s}) menurut Abu Zayd, dikutip oleh Nur Ichwan, berarti makna (dala>lah) yang memerlukan 

pemahaman, penjelasan dan interpretasi. Moch. Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan Kritis al-Qur’an: 

Teori Hermeneutika Nashr Hamid Abu Zayd (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 65. 

42
 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama.., hlm. 1.  Bandingkan, Ahmad Zaki 

Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir al-Qur’an Kontemporer ‚ala‛ M. 

Syahrur (Yogyakarta: eLSAQ Press dan TH-Press, 2007), hlm. 103. 

43
 Meskipun demikian, pembaca tidak bisa mengabaikan tanda-tanda yang sifatnya non-

bahasa (ekstra-lingual), sebab ia juga membentuk kelahiran teks, sebut saja ruang, waktu, situasi, 

budaya, dan sebagainya. Inilah yang menjadi ranah kajian hermeneutika. Baca, Fahruddin Faiz, 

Hermeneutika Qur’ani: antara Teks, Konteks dan Kontekstualisasi (Yogyakarta: Qalam, 2002). 

44
 Jos Daniel Parera, Kajian Linguistik Umum Historis Komparatif dan Tipologi Struktur, 

Edisi. II (Jakarta: Erlangga, 1991), hlm. 18. 

45
 J. W. M. Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1996), hlm. 3-6. 
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pengertiannya secara luas adalah disiplin ilmu yang mempelajari bahasa secara luas 

dan umum yang meliputi semua aspek dan komponen bahasa, yang memiliki ciri-ciri 

pemerlain: sistematik, rasional, empiris, umum, struktur, bagian dan aturan bahasa.
46

 

Menurut teori linguistik struktural, bahasa itu bersifat sistematis sekaligus 

sistemik. Sistematis, artinya bahasa itu mengikuti ketentuan-ketentuan atau kaidah-

kaidah yang teratur. Sedangkan sistemik, artinya bahasa itu bukan merupakan 

sistem yang tunggal, tetapi terdiri juga dari sub-sistem,
47

 yang unsur-unsur 

(subsistem) tersebut membentuk satu kesatuan yang utuh (the whole unified). 

Konsekuensi logisnya adalah bahwa setiap unsur yang berada di dalamnya tidak 

bermakna apabila dilepaskan dari konteks sistem atau struktur tersebut. 

Berdasarkan obyek kajiannya, maka dibedakan adanya linguistik-mikro dan 

linguistik-makro.
48

 Mikrolinguistik mengarahkan kajiannya pada struktur internal 

suatu bahasa. Sejalan dengan adanya subsistem dalam tataran bahasa, maka dalam 

linguistik-mikro dibagi menjadi subdisiplin fonologi, morfologi, sintaksis, dan 

semantik. Sedangkan makrolinguistik yaitu yang menyelediki bahasa dalam 

kaitannya dengan faktor-faktor di luar bahasa, seperti sosiolinguistik, 

psikolinguistik, dan sebagainya. 
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 A. Chaedar Alwasilah, Linguistik Suatu Pengantar  (Bandung: Angkasa, 1987), hlm. 58. 
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 Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 1. 
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Oleh karena itu, kerangka konseptual yang akan dijadikan landasan pisau 

analisis dalam tesis ini adalah teori linguistik-mikro struktural-deskriptif, yaitu 

analisis morfologi (s}arf), sintaksis (nah}w), dan semantik (dala>lah) dalam tataran 

gramatikal. Teori ini sebagai landasan pisau analisis dalam mengupas bagaimana 

pengaruh ragam qira>’a>t terhadap perbedaan al-waqf wa al-ibtida>’ menurut kacamata 

linguistik, khususnya tata bahasa Arab ( قواعد اللغة العربية ).49
 

1. Morfologi (al-s}arf) 

Morfologi, secara ringkas, dapat dijelaskan sebagai cabang dari ilmu bahasa  

yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata dalam berbagai penggunaan dan 

konstruksi.
50

 Lahan tugasnya adalah mengindentifikasikan satuan-satuan dasar 

bahasa sebagai satuan gramatikal.
51

 Dalam kajian morfologi, morfem dianggap suatu 

unsur bahasa yang terkecil sesudah kata. 

Dalam tata bahasa Arab, morfologi sama dengan ‘ilm al-s}arf, yaitu cabang 

ilmu tata bahasa Arab yang membahas permasalahan bentuk suatu kata, baik tentang 

                                                           
49

 Pada posisi ini, bahasa al-Qur’an yang berusaha menjelaskan makna-makna, hukum-

hukum dan hikmah-hikmahnya menjadi persoalan yang diproduksi dari teks. Karenanya analisis 

linguistik menempati posisinya yang relevan dan urgen dalam penafsiran al-Qur’an demi tercapainya 

subtilitas intellegendi (ketepatan pemahaman) dan subtilitas explicandi (ketepatan penjelasan). Lihat 

Sukardi (ed.), Belajar Mudah ‘Ulum al-Qur’an: Studi Khazanah Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Lentera, 

2002), hlm. 293. 

50
 Zainuddin, Pengetahuan Kebahasaan: Pengantar Linguistik Umum (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1985), hlm. 57. 
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perubahan bentuk, penambahan huruf, susunan huruf yang membentuk kata.
52

 Obyek 

kajian s}arf ini adalah fi'l mutas}arrif atau kata kerja yang dapat diubah bentuknya, 

asma>' al-mu'rab atau kata benda yang dapat berubah, bunyah al-kalimah atau 

susunan huruf yang membentuk kata, 'ilal (sebab terjadi perubahan), idgha>m, dan 

ibda>l.53 Dengan demikian, perubahan-perubahan bentuk kata tersebut dapat 

menyebabkan adanya perubahan golongan dan arti kata. 

 

2. Sintaksis (al-nah}w) 

‘Ilm al-nah}w merupakan cabang disiplin ilmu tata bahasa Arab yang 

mempelajari tentang jabatan kata dalam kalimat, berupa kata benda (ism), kata kerja 

(fi'l), dan partikel (h}arf), untuk membentuk kalimat sempurna (jumlah mufi>dah) 

serta menetapkan bentuk harakat akhir dari sebuah kata, baik yang mu‘rab (dapat 

berubah) maupun mabni> (tidak dapat berubah).
54

 Berbeda dengan morfologi, 

sintaksis secara luas berusaha menerangkan pola-pola yang mendasari hubungan 

antara kata, frase, klausa, kalimat dan wacana satu sama lain.
55

 

Dalam bidang sintaksis, Vilem Mathesius mencoba menelaah kalimat 

melalui pendekatan fungsional. Menurutnya, kalimat dapat dilihat dari struktur 

                                                           
52

 Mus}t}afa> al-Gula>yaini>, Ja>mi‘ al- Duru>s al-‘Arabiyyah: Mausu>ah fi> S{ala>s}ah Ajza>’, Juz. I, 

Cet. XXVIII (Beirut: Mansyu>ra>t al-Maktabah al-As}riyyah, 1993), hlm. 8. 

53
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formal dan struktur informasi. Struktur formal memperhatikan cara tersusunnya 

kalimat dari unsur-unsur gramatikalnya, sedangkan struktur informasi tercakup 

dalam situasi faktual pada waktu kalimat dihasilkan.
56

 

Dalam pembicaraan struktur sintaksis, hal-hal yang dibicarakan adalah 

menyangkut masalah fungsi, kategori, dan peran sintaksis.
57

 Kelompok istilah 

subyek, predikat, obyek, dan keterangan adalah peristilahan yang berkenaan dengan 

fungsi. Kelompok istilah nomina, verba, ajektifa, dan numeralia adalah yang 

berkenaan dengan kategori. Sedangkan kelompok istilah pelaku, penderita, dan 

penerima adalah yang menyangkut peran sintaksis. 

 

3. Semantik (al-dala>lah) 

Secara sederhana, semantik ialah suatu bidang bahasa yang membahas 

tentang makna, yang dalam bahasa Arab disebut ‘ilm al-dala>lah.
58

 Menurut teori 

yang dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure (aliran strukturalisme) bahwa 

makna adalah ‘pengertian’ atau ‘konsep’ yang dimiliki atau terdapat pada sebuah 

tanda-linguistik.
59

 Dalam arti luas, semantik mempelajari makna satuan-satuan 
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(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 207. 
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al-Ja>mi’a>t, 2005), hlm. 9. 

59
 Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1988), hlm. 77. 



23 

 

lingual bahasa, baik makna yang terdapat dalam morfem, kata, kalimat, maupun 

wacana. 

Makna, dalam kajian semantik, berdasarkan jenisnya dapat dibagi menjadi 

tiga macam: makna leksikal, gramatikal, dan kontekstual.
60

 Romkin dan Rodman 

menyebut kajian makna kata dan hubungan makna antar kata sebagai semantik 

leksikal atau lexical semantics (makna berdasarkan kamus per kata), sedangkan 

kajian makna unit sintaktis yang lebih besar dari pada kata disebut semantik frasal 

atau phrasal semantics (makna yang berdasarkan frase) dan semantik kalimat 

(sentential semantics). Oleh Cruse, dua jenis semantik yang terakhir disebut 

semantik gramatikal (gramatical semantics).
61

 Sedangkan makna kontekstual adalah 

pertama, makna penggunaan sebuah kata (atau gabungan kata) dalam konteks 

kalimat tertentu; kedua, makna keseluruhan kalimat (ujaran) dalam konteks 

tertentu.
62

 

Pada dasarnya bahwa apabila suatu bentuk kata berbeda, maka maknanya 

pun berbeda, walaupun perbedaannya hanya sedikit. Begitu juga dengan teori 

linguistik tradisional yang mengatakan bahwa penambahan materi huruf walaupun 
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 Abdul Chaer, Linguistik Umum, hlm. 177. Ada pula yang membagi makna menjadi dua 
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sedikit akan menunjukkan pada penambahan makna (ziya>dah al-bina>’ tadullu ‘ala > 

ziya>dah al-ma‘na>).63
 Dengan kata lain, pada hakikatnya pluralitas bacaan (qira>’a>t) 

akan membuka peluang munculya banyak makna. 

Secara ringkas, hierarki kajian mikro-linguistik ini dapat dilihat seperti 

bagan berikut: 

Wacana 

Kalimat 

Klausa 

Frase 

Kata 

Morfem 

Makna   

 

Selain analisis kebahasaan di atas, dalam penelitian ini juga mengadopsi 

konsep bahwa perbedaan qira>’a>t pada dasarnya berusaha menafsirkan apa yang 

dikehendaki oleh ayat al-Qur’an.
64

 Karena sekarang qira>’a>t sudah terlampir dalam 

mushaf-mushaf, maka kaitan antara qira>’a>t dengan perbedaan makna menurut 

gramatikanya direpresentasikan dengan tanda-tanda waqaf sebagai pembeda suatu 

qira>’a>t dengan yang lainnya. Hubungan keduanya sangat erat dalam menentukan 
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 Muhammad al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n.., Juz.I, hlm. 258. Baca uraiannya dalam 
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sebuah pemaknaan.
65

 Oleh karenanya, kajian dan pengetahuan tentang aturan 

berhenti dan memulai (al-waqf wa al-ibtida>’) menjadi sangat penting. Sebab, 

kekeliruan dalam tata cara membaca dapat berakibat terhadap penafsiran yang tidak 

sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh qira>’a>t tersebut. 

Selanjutnya, mengenai aplikasinya ke dalam mushaf-mushaf qira>’a>t 

(khususnya mushaf qira>’a>t ‘A<s}im dan Na>fi‘) maka langkah operasionalnya adalah 

membagi waqaf menjadi beberapa tingkatan berdasarkan hasil tinjauan gramatikal 

dan pemaknaannya. Dalam diskursus ilmu al-waqf wa al-ibtida>’, ah}ka>m al-waqf 

dibagi menjadi empat kategori besar yaitu yaitu, id}t}ira>ri>, intiz}a>ri>, ikhtiba>ri> dan 

ikhtiya>ri>.66
 

Waqaf id}t}ira>ri> adalah bacaan waqaf yang dilakukan karena terpaksa yang 

disebabkan oleh faktor di luar kemampuan manusia, seperti habisnya nafas, batuk, 

bersin, lupa, atau faktor sejenisnya. Sedangkan waqaf intiz}ari> adalah waqaf yang 

dilakukan untuk mengumpulkan (mengkompromikan) beberapa bacaan yang 

berlainan riwayatnya. Waqaf seperti ini biasanya dilakukan dalam pembelajaran al-

qira>’a>t al-sab’. Definisi waqaf ikhtiba>ri> ialah bacaan waqaf yang berhubungan 

dengan penulisan al-Qur’an seperti pembuangan huruf, penyambungan huruf dan 
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sebagainya. Sementara itu, waqaf ikhtiya>ri> merupakan waqaf yang disengaja karena 

melihat susunan kalam dan maknanya, bukan disebabkan oleh sebab-sebab 

sebelumnya.
67

 Waqaf ikhtiya>ri> ini kemudian dibagi lagi menjadi empat, yaitu waqaf 

ta>mm, ka>fi>, h}asan dan qabi>h}.68
 Bagian terakhir inilah yang lebih banyak peneliti 

fokuskan dalam mengkonstruksi tanda-tanda waqaf dalam mushaf-mushaf qira>’a>t. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian ilmiah, dituntut untuk menggunakan metode  yang 

jelas, metode yang dimaksud di sini merupakan cara kerja untuk memahami obyek 

yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.
69

 Metode juga berarti cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiantan untuk mencapai 

tujuan yang ditentukan.
70

  

Metodologi dalam setiap penelitian harus dipertimbangkan dari dua segi: 

segi penelitian itu sendiri yang mencakup pengumpulan data beserta cara, dan teknik 

serta prosedur yang ditempuh; segi lainnya adalah metode kajian (analisis) yang 

melibatkan pendekatan (teori) sebagai alat analisis data penelitian 
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Terkait dengan metode yang digunakan dalam penelitian tesis ini, ada 

beberapa poin yang akan penulis tegaskan: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Ditinjau dari obyeknya, penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library 

research), yaitu penelitian yang berbasis pada data-data kepustakaan. Sedangkan 

sifat penelitian ini adalah kualitatif,  dengan jalan menguraikan dan menganalisis 

data dengan mekanisme verstehen (memahami), dan bukan erlebnis (menjelaskan) 

ala ilmu-ilmu alam. 

2. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Metode pengumpulan data yang dimaksud adalah metode atau cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui 

prosedur yang sistematik dan standar.
71

 Untuk mendapatkan data yang dimaksud 

diperlukan suatu metode yang efektif dan efisien dalam artian metode harus praktis, 

dan tepat dengan obyek penelitian. 

Data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini diperoleh dengan 

jalan dokumentatif atas naskah-naskah yang terkait dengan obyek penelitian ini. 

Oleh karena itu, sumber primer dari penelitian ini adalah berupa mushaf-mushaf 

qira>’a>t al-Qur’an, kitab-kitab qira>’a>t, dan kitab-kitab al-waqf wa al-ibtida>’. Mushaf 

qira>’a>t yang dijadikan sampel penelitian adalah a) mushaf qira>’a>t ‘A<s}im: Mus}h}af al-

Madi>nah al-Nabawiyyah (Madinah: Mujamma‘ al-Malik Fahd li T{iba>‘ah al-Mus}h}af 
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al-Syari>f, 1426 H). b) mushaf qira>’a>t Nafi‘: Mus}h}af al-Mu‘allim bi Riwa>yah Qa>lu>n 

‘an al-Ima>m Na>fi‘ al-Madani> ma‘a Ibra>z Ahammi Qawa>‘id al-Tarti>l wa al-Ada>’ 

(Tunisia: Hannibal li al-T{iba>‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, t.th); Mus}h}af bi Riwa>yah 

Warasy ‘an Na>fi‘ min T{ari>q al-Azraq, oleh Abdul ‘Ali> A‘nu>n. c) Maupun mushaf 

dengan perbandingan dua qira>’a>t: Mus}h}af al-Qur’a>n al-Kari>m bi Riwa>yah H{afs} ‘an 

‘A<s}im wa bi al-Hamasy Riwa>yah Qa>lu>n, Cet. I (Yordania: Da>r al-Fikr, 1430 H/ 2009 

M).
72 Sedangkan sumber sekundernya adalah semua kitab, buku, naskah, jurnal, 

artikel dan website yang berhubungan dengan obyek kajian penelitian tersebut. 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan metode 

Qualitative Data Analysis (QDA), meliputi data reduction, data display dan 

conclusion: verifying.
73

 Langkah awal dimulai dengan pengumpulan data (data 

collection). Selanjutnya dilakukan reduksi data (data reduction), yaitu proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data, serta memfokuskan pada hal-hal penting dari sejumlah data yang 

telah diperoleh. Selanjutnya dilakukan penyajian data (data display) dalam bentuk 

uraian singkat, hubungan antarkategori dan bagan. Terakhir, dilakukan penarikan 

kesimpulan (conclusion). 
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3. Analisis Data 

Adapaun metode yang digunakan dalam menganalisa data yang diperoleh 

dari penelitian pustaka adalah sebagai berikut: 

a. Eksplanatoris-Analitis 

Metode eksplanatoris-analitis yaitu penelitian yang berusaha menuturkan, 

menganalisis dan mengkritik, yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada 

pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data.
74

 

Dalam penelitian ini, penulis tidak hanya sebatas mendeskripsikan atau 

memaparkan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai implikasi makna dalam konteks 

perbedaan versi qira>’a>t terhadap al-waqf wa al-ibtida>’, namun lebih dari itu, penulis 

berusaha membangun sebuah kritik-analitik dalam rangka merekonstruksi tanda-

tanda waqaf dalam mushaf-mushaf qira>’a>t al-Qur’an. 

 

b. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktural linguistik, 

yaitu pendekatan yang berupaya mencari universalitas kebahasaan dengan menelaah 

aspek fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Pendekatan struktural linguistik 

ini digunakan untuk meneliti ragam qira>’a>t dan pengaruh perbedaan maknanya. 

Selain itu, mengenai tanda-tanda waqaf, penulis menggunakan pendekatan 

ilmu tajwid. Jadi, pendekatan struktural linguistik dan ilmu tajwid digunakan untuk 
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meneliti pengaruh perbedaan makna berbagai ragam qira>’a>t terhadap hukum al-waqf 

dan al-ibtida>’ (tanda waqaf) dalam mushaf al-Qur’an, dikarenakan keduanya 

memiliki relasi integrasi-interkoneksi yang kuat. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan ini terarah dan mudah dipahami, maka sistematika 

pembahasan yang direncanakan adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berupa pendahuluan yang menguraikan kerangka metodologi 

yang digunakan dalam melakukan penelitian, yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, landasan teoritis, telaah pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, pada bab ini akan dibagi menjadi dua sub-bab. Pertama, 

membahas gambaran umum tentang qira>’a>t, segi perbedaan dan faktor terjadinya 

perbedaan, serta bagaimana sejarah perkembangannya qira>’a>t dari masa ke masa. 

Kedua, adalah pemaparan khusus tentang data biografi Ima>m ‘A<s}im dan Na>fi‘. 

Bab ketiga merupakan kajian tentang mushaf-mushaf qira>’a>t, khususnya 

qira>’a>t Ima>m ‘A<s}im dan Na>fi‘, berikut kaidah al-us}u>l dan farsy al-h}uru>f, serta 

karakteristik dan kekhususan masing-masing mushaf qira>’a>t tersebut. 

Bab keempat berisi penjelasan mengenai al-waqf wa al-ibtida>’ dan tanda 

waqaf. Uraian-uraian pada bab ini secara spesifik akan membahas definisi, sejarah 

perkembangan, serta macam-macam tanda waqaf. Selain itu, kaitan atau hubungan 
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ilmu al-waqf wa al-ibtida>’ dengan ilmu-ilmu yang lain juga akan diterangkan dalam 

bab ini. 

Bab kelima merupakan bab analisis dari hasil penelitian. Dalam bab ini 

penulis berusaha memetakan ragam qira>’a>t ‘A<s}im dan Na>fi‘ yang mempunyai 

pengaruh terhadap perbedaan hukum al-waqf wa al-ibtida>’ serta implikasinya 

terhadap penafsiran ayat. Selanjutnya, penulis akan meneruskan hasil data-data 

kajian ini dalam aplikasinya terhadap tanda waqaf dalam mushaf-mushaf kedua 

qira>’a>t tersebut. Di bagian akhir, akan dipaparkan kritik-konstruktif dalam rangka 

memberikan tanda-tanda waqaf yang sesuai dengan standar analisis gramatikal-

linguistik dan penafsiran. 

Terakhir, bab keenam merupakan bab terakhir sebagai penutup penelitian 

tesis ini. Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan disertai 

saran-saran dari penulis. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tesis dengan judul ‚Pengaruh Ragam Qira>’a>t Terhadap 

al-Waqf wa al-Ibtida>’ dan Implikasinya dalam Penafsiran (Telaah Kritis atas Tanda 

Waqaf dalam Mushaf Qira>’a>t ‘A<s}im dan Na>fi‘)‛ ini, ada beberapa hal yang dapat 

ditarik kesimpulan sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah yang diangkat. 

Pertama, kajian al-qira>’a>t al-Qur’a>niyyah mempunyai kaitan erat dengan 

kajian al-waqf wa al-ibtida>’. Adanya ragam bacaan (qira>’a>t), dalam hal ini adalah 

komparasi antara qira>’a>t ‘A<s}im dengan qira>’a>t Na>fi‘, sangat mempengaruhi pada 

perbedaan-perbedaan dalam menentukan waqaf tertentu. Kata kuncinya, waqaf 

mengikuti qira>’a>t yang dibaca (al-waqf ta>bi‘ li al-qira>’a>t al-mutalawwah). Sebab, 

terkadang berhenti membaca (waqf) pada kata atau kalimat tertentu hukumnya 

adalah ta>mm berdasarkan tinjauan satu qira>’a>t, tetapi menurut qira>’a>t lainnya adalah 

ja>’iz (dibolehkan) atau bahkan mamnu>‘ (dilarang). Perbedaan waqf dan ibtida>’ 

tersebut ada kalanya terletak di tengah ayat (ausat} al-a>ya>t/15 ayat) dan ada juga di 

akhir ayat (ru’u>s al-a>ya>t/11 tempat). 

Kedua, adanya perbedaan dalam menetapkan jenis, hukum serta tempat-

tempat al-waqf dan al-ibtida>’ sebagai implikasi dari adanya varian qira>’a>t tersebut 

merupakan hasil analisis secara mendalam dan komprehensif, baik ditinjau dari 
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aspek tata gramatika bahasa Arab maupun penafsiran. Tujuannya agar waqf dan 

ibtida>’ yang dibaca jangan sampai merusak maksud ayat yang dikehendaki oleh 

suatu qira>’a>t tertentu, hasil pemaknaan yang berbeda ketika dibaca menurut versi 

qira>’a>t lainnya. Hal ini terbukti dengan kuat dengan beberapa ayat yang penulis 

jadikan sampel penelitian, seperti kasusnya pada QS. al-Baqarah [2]: 119, dan 125; 

al-A‘ra>f [7]: 26; dan al-Lahab [111]: 3-4. Ringkasnya, perbedaan qira>’a>t pada 

dasarnya berusaha menafsirkan apa yang dikehendaki oleh ayat al-Qur’an, sehingga 

kekeliruan dalam tata cara membaca al-waqf dan al-ibtida>’ suatu ayat dapat 

berakibat terhadap penafsiran yang tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh 

qira>’a>t tersebut. 

Ketiga, terkait dengan aplikasi simbol (tanda) waqaf dalam mushaf-mushaf 

qira>’a>t yang banyak beredar sekarang, khususnya untuk mushaf qira>’a>t ‘A<s}im dan 

Na>fi‘, peneliti menilai masih ada ‘kerancuan’. Tanda-tanda waqaf dalam mushaf-

mushaf qira>’a>t tersebut, sebagian ditemukan ada yang melakukan duplikasi dari 

mus}h}af al-madi>nah al-nabawiyyah bi riwa>yah H{afs} ‘an ‘A<s}im, yang notabene-nya 

mushaf tersebut khusus untuk qira>’a>t ‘A<s}im riwa>ya>t H{afs}. Sedangkan sebagian besar 

lainnya hanya meletakkan simbol seperti ini [ ] untuk semua tanda waqaf dalam 

mushaf qira>’a>t tersebut. Dari sekian banyak mushaf qira>’a>t yang penulis teliti di 

atas, nampak bahwa masih belum banyak yang memperhatikan adanya perbedaan-

perbedaan aplikasi tanda waqaf di dalam mushaf-mushaf qira>’a>t. 
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Dengan demikian, hal tersebut kiranya perlu untuk dikritisi dan dikaji ulang, 

dengan landasan: Pertama, adanya perintah untuk membaca al-Qur’an secara tarti>l, 

Kedua, teori yang menguatkan atas kajian ragam qira>’a>t dan pengaruhnya terhadap 

perbedaan al-waqf dan al-ibtida>’, dan Ketiga, bacaan qira>’a>t Ima>m ‘A<s}im dan Na>fi‘ 

yang sangat memperhatikan kesempurnaan kalimat dan makna dalam menentukan 

tempat-tempat waqaf dalam al-Qur’an, baik di tengah maupun di akhir ayat.  

Oleh karenanya, pada bagian akhir penelitian ini, penulis mencoba 

menawarkan sebuah rekonstruksi terhadap penulisan tanda-tanda waqaf dalam 

mushaf-mushaf qira>’a>t, khususnya untuk mushaf qira>’at> ‘A<s}im dan Na>fi‘. Tawaran 

ini bersifat alternatif sekaligus sebagai rekomendasi awal, dalam rangka 

memudahkan bagi qa>ri’ ketika membaca al-Qur’an dengan menggunakan berbagai 

mushaf-mushaf qira>’a>t. 

 

B. Saran-saran 

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa penelitian tesis ini hanya langkah awal 

dalam usaha mengembangkan kajian ‘ulu>m al-Qur’a>n, khususnya mengenai 

pengaruh ragam qira>’a>t al-Qur’an dengan al-waqf wa al-ibtida>’. Untuk kajian ke 

depan, menurut saran penulis, cakupan wilayah penelitian ini bisa diperluas lagi. 

Dalam artian, tidak hanya terpaku pada dua varian qira>’a>t saja, namun bisa 

mencakup semua qira>’a>t, baik al-qira>’a>t al-mutawa>tirah, al-qira>’a>t al-masyhu>rah, 
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maupun al-qira>’a>t al-sya>z\z\ah. Semua macam qira>’a>t ini diteliti kaitannya dengan 

pengaruh perbedaan jenis, hukum dan tempat waqf dan ibtida>’. 

Selain itu, dalam ruang lingkup penelitian tentang al-waqf wa al-ibtida>’ yang 

lebih luas, yang mencakup seluruh ayat al-Qur’an, tentunya perlu dikaji secara 

mendalam dan komprehensif satu per-satu, ayat demi ayat, menurut tinjauan 

berbagai aspek disiplin ilmu. Hal tersebut dirasa tidak mungkin dilakukan secara 

individual, karenanya harus melibatkan para ahli berbagai bidang secara kolektif, 

seperti pakar linguistik, para mufassir, qurra>’, ulama ahli tajwi>d, al-waqf wa al-

ibtida>’, dan rasm (d}abt)} al-Qur’a>n, para muh}addis\i>n, pakar hukum Islam, para teolog, 

dan sebagainya. 

Terakhir, karya sederhana ini diharapkan bisa dijadikan pegangan sekaligus 

rekomendasi awal dalam penerbitan mushaf-mushaf qira>’a>t terkait penulisan tanda-

tanda waqaf yang disesuaikan dengan qira>’a>t tersebut. 

 

Wa Alla>h A’lam bi al-S{awa>b ! 
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